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MOTTO 

 

                                      

                 

 

Artinya : ”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI,  Al- Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Toha Putra, 2002, 

hlm. 847 
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ABSTRAK 

 

Salah satu persoalan yang berkaitan dengan pernikahan adalah kafa’ah. Islam 

menganjurkan agar adanya keseimbangan dan keserasian, kesepadanan dan 

kesebandingan antara kedua calon suami istri, untuk dapat terbinanya dan terciptanya 

suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Para ulama memandang 

kedudukan kafa’ah dalam pernikahan terdapat perbedaan pendapat. Jumhur ulama 

termasuk Malikiyah, Syafi’iyah, Hanafiyah dan satu riwayat dari Imam Ahmad 

berpendapat bahwa kafa’ah itu tidak termasuk syarat sah pernikahan dalam arti kafa’ah 

itu hanya semata keutamaan, dengan demikian bukanlah berarti bahwa pernikahan itu 

batal atau tidak sah dengan sebab tidak se-kufu, karena kufu itu hanyalah dimaksudkan 

agar perkawinan tersebut tidak mendapat celaan dalam masyarakat. Alasan yang mereka 

gunakan ialah Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 13. Sedangkan Syamsudin 

Muhammad Bin Abdullah Al-Zarkasyi mengatakan bahwa kafa’ah itu termasuk syarat 

sahnya perkawinan, artinya tidak sah perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang 

tidak sekufu. Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah 1) Bagaimana pendapat Syamsuddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi tentang 

kafa’ah sebagai syarat sah pernikahan? 2) Bagaimana istinbath hukum Syamsuddin 

Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi dalam menetapkan kafa’ah sebagai syarat sah 

pernikahan? 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka). Jadi dalam hal 

ini, penelitian yang akan penulis lakukan berdasarkan pada data-data kepustakaan. Data 

primer dalam penelitian ini adalah kitab syarh Zarkasyi tentang kafa’ah sebagai syarat 

sah nikah. Analisa data ini menggunakan metode deskriptif analitis.  

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam al-Zarkasyi berpendapat 

bahwa seorang yang menikah dengan orang yang tidak sekufu maka pernikahannya 

dianggap batal atau tidak sah. Hal ini dikarenakan sekufu menurutnya adalah sebagai 

salah satu syarat yang harus dilengkapi sebelum melaksanakan pernikahan. Adapun 

kriteria kafa’ah yang dijadikan sebagai syarat sahnya nikah menurut Imam al-Zarkasyi 

yaitu nasab dan agama. Agama yang dimaksud bukan berarti orang Islam menikah 

dengan orang Islam, akan tetapi tingkat kualitas keberagamaanya, dalam artian 

permasalahan keta’atan dalam melaksanakan perintah agama-Nya, yaitu orang yang fasik 

tidak boleh menikah dengan orang yang ta’at beragama (afifah). Istinbath hukum Imam 

Syamsuddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi adalah QS al-Sajdah ayat 18 dan 

Hadist yang telah diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Darul Quthni. 
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KATA PENGANTAR 

 

Asslamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah wa Syukurillah, senantiasa kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat kepada semua hamba-Nya, 

sehingga sampai saat ini kita masih mendapatkan ketetapan Iman dan Islam. 

Sholawat dan salam semoga tetap tercurah kepangkuan Rasulullah 

Muhammad SAW pembawa rahmat bagi Makhluk sekian alam, keluarga, sahabat 

dan para tabi’in serta kita umatnya, semoga kita mendapat pertolongan di hari 

akhir nanti. 

Skripsi yang berjudul “Kafa’ah Sebagai Syarat Sahnya Nikah Menurut 

Syamsudin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi” diajukan kepada Fakultas 

Syariah untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana strata (S1) pada 

Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan 

saran-saran dari berbagai pihak, sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Untuk itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Yth. Drs.H. Slamet Hambali, M.Si dan, Dr. Tholkhatul Khoir,M.Ag, selaku 

pembimbing yang telah berkenan meluangkan waktu dan pikiran untuk 

membimbing penulis. 

2. Rektor UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag selaku 

penanggung jawab penuh terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar 

dilingkungan UIN Walisongo Semarang. 

3. Yth. Dr. H. Ahmad Arif Junaidi, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas Syari’ah atas 

segala kebijakan teknis di tingkat fakultas. 

4. Yth. Dosen Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang yang telah banyak 

membekali ilmu kepada penulis 
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5. Yth. Kajur dan Sekjur Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. Serta segenap pegawai 

Fakultas Syari’ah yang telah banyak membantu penulis. 

6. Bapak H. Kamil (alm) dan Ibu Hj. Sunarti yang tercinta atas segala kasih 

sayang, do’a, pengorbanan dan kesabarannya. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini belum mencapai 

kesempurnaan dalam arti sebenarnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya. 

Semoga Allah membalas semua amal kebaikan mereka dengan balasan 

yang lebih dari yang mereka berikan. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun 

analisisnya, sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya. Amin Ya Rabbal Alamin. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Semarang, 30 November 2016 
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